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LAMPIRAN 1 
 

HASIL PERSEPSI PARTISIPAN  
TERHADAP BAHAN AJAR BERBASIS ICC 

 
 

DIMENSI  :  
DESKRIPTOR :  
 
 
KESADARAN 
 

Dalam kegiatan ini, mahasiswa dapat merefleksikan...  

1. Perbedaan antar bahasa     

2. Perbedaan lintas budaya     

3. Bagaimana konteks mempengaruhi/mengubah interaksi dengan 

orang lain 

4. Bagaimana dia memandang dirinya sendiri dalam budayanya sendiri 

5. Bagaimana dia memandang dirinya sendiri dalam budaya yang 

berbeda.  

6. Bagaimana dia memandang identitas budaya yang berbeda (ras, 

kelas, jenis kelamin, usia, kemampuan)     

7. Menghormati sudut pandang yang beragam dan berbeda   

8. Masalah sosial (perubahan cuaca, kemiskinan, krisis pangan, dll) 

    

 
 
SIKAP 

Dalam kegiatan ini, mahasiswa dapat...  

1. Menghargai budayanya sendiri     

2. Menghargai budaya tuan rumah     

3. Mengekspresikan pendapat dan pandangannya sendiri tentang 

subjek yang berbeda     

4. Ekspresikan kebutuhannya     
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5. Ekspresikan keinginannya     

6. Hindari membuat penilaian terhadap budaya yang berbeda 

(makanan, pakaian, orientasi seksual)     

7. Hindari mengirim pesan yang menyinggung ke budaya yang berbeda 

(makanan, pakaian, orientasi seksual)     

 
 
KETERAMPILAN 
 
Dalam kegiatan ini, mahasiswa dapat...  

1. Menunjukkan fleksibilitas saat berinteraksi dengan orang- orang dari 

budaya yang berbeda Memahami berbagai model perilaku dalam 

budaya 

2. Bersikaplah fleksibel dalam berkomunikasi dengan mereka yang 

berbeda secara linguistic Fleksibel dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan mereka yang berbeda secara 

budayaBandingkan budaya tuan rumah dengan budayanya sendiri  

3. Bagikan pendapat     

4. Berinteraksi dengan tepat dalam berbagai situasi  

   

 
PENGETAHUAN 
 

1. Dalam kegiatan ini, mahasiswa dapat...  

2. Membandingkan aspek bahasa dan budaya tuan rumah dengan 

bahasanya sendiri     
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3. Ketahui norma dan tabu penting (salam, pakaian, perilaku, dll.) 

budayanya sendiri     

4. Ketahui norma dan tabu penting (salam, pakaian, perilaku, dll.) 

budaya tuan rumah     

5. Kenali tanda-tanda stres budaya     

6. Jelaskan perilakunya sendiri di berbagai domain (misalnya, 

interaksi sosial, orientasi waktu, hubungan dengan lingkungan, dll.)  

7. Jelaskan perilaku tuan rumah di berbagai domain (misalnya, 

8. interaksi sosial, orientasi waktu, hubungan dengan lingkungan, dll.) 

9. Mengartikulasikan sejarah umum dan beberapa faktor sosial- politik 

yang telah membentuk budayanya sendiri     

10. Mengartikulasikan sejarah umum dan beberapa faktor sosial- politik 

yang telah membentuk budaya tuan rumah     

 

KEMAMPUAN 
 
Dalam kegiatan ini, mahasiswa dapat...  

1. Latih beberapa fitur bahasa (struktur dan fungsi) 

2. Berkomunikasi tentang topik konkret. 

3. Berkomunikasi menggunakan bahasa non-verbal 

4. Komunikasikan ide dengan berbagai cara     
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LAMPIRAN 2 
Contoh Task ICC 

 
 

An Example of Intercultural Learning Tasks 
Topic: Cultural Products 
Goals:  

• Develop students’ intercultural awareness and understanding in Japanese and 
non-Japanese culture circles 

• Provide students with a better understanding of cultural contents in learning 
materials 

• Facilitate intercultural dialoguing or discussion 
 

 

Task 1. 準備し始める (10-15 分) 

 

着物 

昔,日本人は大人も子供もみんな毎日着物を着て生活

して いた。しかし、着物をきるのは難しいし、時間

もかかって 大変だ。また歩くときや、しごとをする

ときも、着物は不便なので、みんな洋服をきるよう

になった。洋服は着るのが簡単だ。それに日本人の

生活も西洋化したので、着物より洋服のほうが生活

に会う。今までは着物は結婚 式、葬式、成人式、正

月などで、特別な機会だけに着るものになってしま

った。 

 
 

Task 2. (10-15 分) 

 次の写真に描かれている文化的表現は何ですか。 ペアー／グループと、写真に

ついて話し合う 写真に示されている文化的出来事に慣れていない場合は、それ

らをオンラインでナビゲートする。 
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 文化コンテン    

文化コンテン          

 
 
 
 
 

文化コンテン      文化コンテン 

  
 
 

 
 

タスク 2: グループディスカッション(30 – 40 分) 

 

あなたのグループで、絵の中の文化的表現について話し合ってください画像内の

文化的コンテンツを自分の文化的経験に関連付けることができます。たとえば、

そのような文化的体験に遭遇したり、その文化的内容があなたの国(母国) の文化

的内容に似ていることに気付く場合があり。 

 
 

タスク 3. 私の文化 

あなたの国（出身地）の文化（起こった出来事）に言及してください. 

1.    
2.    
3.    
4.    
5.    

 
 

タスク 4: 振り返り(10 ～ 15 分) 

より理解を深めるのに役立ったこれらの課題から学んだことについて段落を書い

てください文化的多様性と異文化理解 
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Lampiran 3 
Contoh Task ICC 

 
 

Topic: Dimensi dan perbedaan budaya 

Tujuan 
1. Meningkatkan pemahaman 
2. Memberikan pemahaman budaya terhadap mahasiswa (contohnya 

event- event budaya yang berada pada negara dalam lingkup 
expanding circle 

3. Memfasilitasi diskusi budaya diantara mahasiswa. 
 

Task 1. Pemanasan (10-15 min) 
Representasi budaya apa yang digambarkan dalam gambar berikut? Diskusikan 
gambar tersebut dengan teman/anggota kelompok. Jika Anda tidak terbiasa 
dengan (acara) budaya yang terlihat pada gambar, Anda dapat menelusurinya 

secara online. 
 
 
Task 2. Diskusi kelompok (30 – 45 min) 
 
Silakandiskusikan representasi budaya dalam gambar dengan rekan/anggota 
kelompok Anda. Anda dapat menghubungkan acara budaya yang terlihat pada 
gambar dengan pengalaman budaya Anda. Anda mungkin menemukan 
pengalaman budaya seperti itu, atau Anda mungkin menemukan bahwa acara 
budaya tersebut memiliki kesamaan budaya dengan acara budaya yang terjadi di 

negara anda. 
 

 
 
 



 
 

141 
 

 

 

 
 

Task 3. Budayaku 
 
Sebutkan budaya (peristiwa yang terjadi) di negara Anda (kampung halaman) 
yang mungkin memiliki kesamaan budaya dengan peristiwa budaya yang telah 
dibahas sebelumnya. 
 
1.  _____________________________________________________  
2.  _____________________________________________________  
3.  _____________________________________________________ 
4. _____________________________________________________ 
5.______________________________________________________  
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Lampiran 4 
 
 

 
HASIL PERSEPSI PARTISIPAN TERHADAP BAHAN 

AJAR BERBASIS ICC 

 
DIMENSI 

 
   DESKRIPTOR 

 

 
selalu 

 
kadang
- 
kadang 

 
jarang 

 
tidak 

pernah 

 
 
 
 
KESADARAN 

 

 
Dalam 
kegiata
n ini, 
mahas
iswa 
dapat 
merefleksikan 
... 

Perbedaan antar bahasa     

Perbedaan lintas budaya     

Bagaimana konteks 
mempengaruhi/mengubah interaksi 
dengan orang lain 

    

Bagaimana dia memandang dirinya 
sendiri dalam budayanya sendiri 

    

Bagaimana dia memandang dirinya 
sendiri dalam budaya yang berbeda 

    

Bagaimana dia memandang identitas 
budaya yang berbeda (ras, kelas, 
jenis kelamin, usia, kemampuan) 

    

Menghormati sudut pandang yang 
beragam dan berbeda 

    

Masalah sosial (perubahan cuaca, 
kemiskinan, krisis pangan, dll) 

    

 
 
 

SIKAP 
 

 
Dalam 
kegiatan ini, 
mahasiswa 
dapat... 

Menghargai budayanya sendiri     

Menghargai budaya tuan rumah     

Mengekspresikan pendapat dan 
pandangannya sendiri tentang subjek 
yang berbeda 

    

Ekspresikan kebutuhannya     

Ekspresikan keinginannya     

Hindari membuat penilaian terhadap 
budaya yang berbeda (makanan, 
pakaian, orientasi seksual) 

    

Hindari mengirim pesan yang 
menyinggung ke budaya yang berbeda 
(makanan, pakaian, orientasi 
seksual) 
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HASIL PERSEPSI PARTISIPAN TERHADAP 

BAHAN AJAR BERBASIS ICC 

 
DIMENSI 

 
  DESKRIPTOR 

 
selalu 

 
kadang- 
kadang 

 

jarang 

 

tidak 
pernah 

 
 
 

KETERAMPI
LAN 

 
 
Dalam 
kegiatan ini, 
mahasiswa 
dapat... 

Menunjukkan fleksibilitas saat 
berinteraksi dengan orang- orang 
dari budaya yang berbeda 

    

Memahami berbagai model perilaku 
dalam budaya 

    

Bersikaplah fleksibel dalam 
berkomunikasi dengan mereka yang 
berbeda secara linguistik 

    

Fleksibel dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan mereka yang 
berbeda secara budaya 

    

Bandingkan budaya tuan rumah dengan 
budayanya sendiri 

    

Bagikan pendapat     

Berinteraksi dengan tepat dalam berbagai 
situasi 

    

 
 
 
 
 
PENGETAH
UAN 

 

 
Dalam 
kegiatan ini, 
mahasiswa 
dapat... 

Membandingkan aspek bahasa dan 
budaya tuan rumah dengan bahasanya 
sendiri 

    

Ketahui norma dan tabu penting 
(salam, pakaian, perilaku, dll.) 
budayanya sendiri 

    

Ketahui norma dan tabu penting 
(salam, pakaian, perilaku, dll.) 
budaya tuan rumah 

    

Kenali tanda-tanda stres budaya     

Jelaskan perilakunya sendiri di 
berbagai domain (misalnya, interaksi 
sosial, orientasi waktu, hubungan 
dengan lingkungan, dll.) 

    

Jelaskan perilaku tuan rumah di berbagai 
domain (misalnya, 
interaksi sosial, orientasi 
waktu, hubungan dengan 
lingkungan, dll.) 

    

Mengartikulasikan sejarah umum 
dan beberapa faktor sosial- politik 
yang telah membentuk budayanya 
sendiri 
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Mengartikulasikan sejarah umum 
dan beberapa faktor sosial- politik 
yang telah membentuk budaya 
tuan rumah 

    

 
 

KEMAMPU
AN 

Dalam 
kegiatan ini, 

mahasiswa 
dapat... 

Latih beberapa fitur bahasa (struktur dan 
fungsi) 

    

Berkomunikasi tentang topik konkret     

Berkomunikasi menggunakan bahasa 
non-verbal 

    

Komunikasikan ide dengan berbagai cara     
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Lampiran 5. Hasil Refleksi Pengajar 
 
 

Refleksi pengajar2 Lesson Study ICC 

1. Bagaimana proses mendesain materi ajar ICC yang berbasis 

tugas? 

Ada dua langkah utama untuk mengembangkan/mendesain 

materi pembelajaran, yaitu: Pertama, seorang guru harus mempelajari 

kebutuhan pembelajar bahasa dan terutama silabus, memilih satu item 

dari silabus dan kemudian mengembangkan materi. Kedua, ia harus 

mengembangkan bahan ajar sesuai dengan sifat bahan ajar serta prinsip 

dan prosedur pengembangan bahan ajar. 

Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas (atau TBLT) adalah metode 

pengajaran bahasa asing di mana komunikasi dan kegunaan bahasa 

diutamakan di atas pengajaran dan penjelasan bentuk bahasa. 

Pembelajar bahasa asing didorong untuk terlibat dalam kegiatan yang 

menuntut penggunaan bahasa itu. Untuk menyusun latihan pendekatan 

berbasis tugas, disarankan agar pengajar mengambil langkah-langkah 

berikut: Dalam membangun suatu kegiatan untuk digunakan pada 

pendekatan berbasis tugas, pengajar disarankan untuk mengikuti 

prosedur berikut: 
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1. Pilih subjek atau bidang minat 

Pertama, pengajar harus memilih topik atau bidang minat, dengan 

mempertimbangkan level siswa, pengalaman, dan fakta penting 

lainnya (mis. usia, bahasa pertama, dll.) 

2. Pilih jenis tugas 

Dalam strategi berbasis tugas, berbagai jenis tugas dapat 

digunakan. Berikut beberapa contohnya (Willis, 1996, seperti 

dikutip Sánchez, 2018): 

• Listing – "Aktivitas dengan daftar atau mind map sebagai 

hasilnya." Prosedurnya adalah pencarian fakta dan 

brainstorming, seperti dalam kegiatan di mana pembelajar 

ditugaskan membuat daftar belanja untuk membuat kue. 

• Memesan dan menyortir – "Mengurutkan, memberi 

peringkat, mengkategorikan, dan mengklasifikasikan item, 

tindakan, atau peristiwa sesuai dengan kriteria yang dinyatakan" 

— misalnya, aktivitas di mana pembelajar menyortir dan 

mengkategorikan berbagai jenis furnitur menurut warna dan 

fungsinya. 

• Membandingkan - "Mencocokkan kumpulan informasi, 

dan/atau mengidentifikasi kesejajaran dan perbedaan di antara 

mereka" – misalnya, pembelajar diinstruksikan untuk 
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mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara kehidupan 

kota dan pedesaan. 

• Pemecahan masalah – "Kegiatan yang menuntut 

kemampuan intelektual dan penalaran orang" — misalnya, 

pembelajar ditugaskan untuk menemukan solusi untuk masalah 

berikut: "Kenalan Anda baru saja pindah ke kota baru dan ingin 

bertemu teman baru. Bagaimana Anda bisa membantunya? 

• Berbagi pengalaman pribadi – “Kegiatan terbuka yang 

memungkinkan pembelajar berbicara dengan bebas tentang diri 

mereka sendiri” — misalnya, meminta siswa berbagi kenangan 

masa kecil mereka yang paling menyenangkan. 

• Tanggung jawab kreatif - "Proyek membutuhkan kerja 

kreatif. Mereka sering memerlukan kombinasi jenis tugas 

lainnya" - misalnya, pembelajar diminta membuat rencana 

perjalanan untuk perjalanan sekolah, yang mengharuskan 

mereka melakukan banyak jenis tugas. Mereka diharuskan 

membuat daftar kegiatan yang menarik, dan mengurutkan 

kegiatan. Pengajar disarankan untuk memeriksa faktor-faktor 

seperti usia pembelajar mereka, fokus pelajaran, tujuan yang 

diinginkan, dan lain sebagainya. Saat memilih jenis tugas yang 

sesuai. Dalam kursus bahasa asing tingkat pengajaran tinggi 

sebagai bahasa asing, misalnya, seorang instruktur dapat 
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memilih tujuan yang lebih kompleks, seperti tugas "kreatif", 

dengan memadukan tugas pemecahan masalah dan berbagi 

pengalaman pribadi. Untuk pembelajar yang lebih muda, 

pengajar harus memilih kegiatan yang lebih sederhana. 

3. Menuliskan tujuan tugas 

Setelah menentukan jenis tugas yang dapat digunakan, 

pengajar harus menentukan tujuan tugas. Tujuan kelas dapat 

dicantumkan terlebih dahulu, diikuti oleh tujuan dari setiap 

kegiatan. 

4.  Menyusun isi tugas. 

Dalam menyelesaikan rancangan tugas, pengajar harus 

menyusun materi tugas yang dibutuhkan. Konten linguistik harus 

ditentukan, yaitu, subjek tata bahasa, kosa kata, fungsi, ciri 

wacana, dll. mana yang diperlukan untuk aktivitas tersebut. 

Misalnya, instruktur dapat menyusun instruksi dan prosedur 

kegiatan berbasis tugas. Jika pengajar menentukan bahwa 

beberapa terminologi perlu didefinisikan, mereka dapat 

memberikan definisi bahasa kepada pembelajar. 
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5. Membuat Siklus tugas 

Pengajar harus merencanakan setiap fase siklus tugas, saat 

mengimplementasikan tugas: pra-tugas, tugas, dan pasca-

tugas. 

• Pra-tugas 

Pengajar harus memberi siswa ikhtisar tugas – apa yang akan 

mereka lakukan dan metode yang disarankan untuk 

menyelesaikan tugas – selama fase pra-tugas untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi tugas-tugas utama. 

Pengajar dapat mengembangkan sedikit kegiatan pemanasan 

untuk diselesaikan pembelajar saat ini, seperti melatih kosa kata 

atau kalimat baru sebelum kegiatan utama. 

• Tugas 

Selama fase tugas, pengajar harus memberikan pembelajar 

tugas. Ini adalah bagian utama dari pembelajaran. Diusulkan 

agar pengajar menahan diri untuk tidak mencampuri tugas 

pembelajar, tetapi mereka mungkin menawarkan bantuan. Para 

pembelajar harus didorong untuk berbagi atau melaporkan 

kepada seluruh kelas apa yang mereka lakukan, bagaimana 

mereka menyelesaikannya, dan hasil lainnya setelah 

menyelesaikan kegiatan yang ditugaskan. 
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• Pasca tugas 

Pengajar didorong untuk memberikan masukan tentang apa 

yang pembelajar lakukan dengan baik dan apa yang dapat 

diperbaiki selama fase pasca tugas. Meskipun pendekatan 

berbasis tugas menekankan kegunaan dan fungsi bahasa 

daripada kebenarannya, namun pengajar dapat memberikan 

umpan balik tentang bentuk bahasa. 

 

2. Apa manfaat Task-Based berbasis ICC? 

Manfaat dalam pengembangan bahan ajar berbasis tugas ( task 

based) bagi pengajar adalah sebagai berikut:  

• Pembelajar bahasa memperoleh kebutuhan sesuai tuntutan yang 

telah ditentukan kurikulum;  

• berkurangnya ketergantungan terhadap buku teks, yang tidak 

tentu perolehannya;  

• pembelajar bahasa memperoleh pengetahuan yang didapat dari 

berbagai sumber referensi yang terdapat di bahan ajar;  

• pengajar memperoleh tambahan ilmu dan pengalaman serta 

pengetahuan setelah mengembangkan bahan ajar;  

• Dosen bersama pembelajar bahasa lebih mengembangkan 

komunikasi dan membangun kefektifan pembelajaran;  
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• pelaksanaan pembelajaran yang dibantu oleh bahan ajar menjadi 

lebih efisien.  

Pengembangan bahan ajar berbasis tugas (task based) memiliki 

manfaat untuk para pembelajar bahasa, diantaranya yaitu:  

• kegiatan belajar lebih menjadi menarik dan menjadikan 

pembelajar bahasa bersemangat;  

• pembelajar bahasa menjadi lebih kreatif dan memiliki 

kesempatan belajar mandiri yang diarahkan dan dibimbing oleg 

guru;  

• memberikan kemudahan untuk pembelajar bahasa dalam 

memahami materi dari pelajaran yang belum dikuasai. 

 

3. Bagaimana Tanggapan anda terkait task-based ICC 

a) Task based dianggap sebagai metode atau pendekatan 

pengajaran yang 'benar'. 

Kami mendefinisikan 'benar' karena metode atau pendekatan ini 

telah memberikan kesempatan belajar yang lebih baik bagi 

pembelajar bahasa. Task based dianggap dapat melibatkan 

pembelajar dalam kegiatan yang berfokus pada makna di mana 

umpan balik dapat diperoleh tidak hanya dari guru, tetapi juga dari 

teman sekelas mereka. Juga, pembelajar bahasa memiliki lebih 
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banyak waktu untuk menggunakan bahasa selama 

menyelesaikan tugas. 

b) Task based secara aktif melibatkan pembelajar bahasa 

dalam pembelajaran. 

 Fitur tugas dan desain urutan tugasnya mendorong pembelajar 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Melihat 

cara tugas dan urutan tugas umumnya dikembangkan, para 

pengajar mendapat kesan bahwa mereka dirancang dan 

dikembangkan dengan ketat dalam arti bahwa mereka akan 

melibatkan pembelajar sedemikian rupa sehingga mereka akan 

belajar banyak hal. 

c)  Pembelajaran berbasis tugas dapat meningkatkan motivasi 

pembelajar bahasa dalam pembelajaran.  

Pendapat guru tentang motivasi pembelajar yang tampaknya 

dipromosikan oleh pembelajaran berbasis tugas sebagian besar 

didasarkan pada tahap implementasi dan pendapat siswa setelah 

tahap implementasi. Para guru mengakui bahwa pembelajaran 

berbasis tugas dapat meningkatkan motivasi siswa mereka dari 

antusiasme siswa mereka di kelas. Terlepas dari kenyataan 

bahwa keterlibatan dan kesenangan mungkin tidak cukup untuk 

menyimpulkan sifat dinamis dari motivasi, keduanya berfungsi 

sebagai tanda positif dari motivasi pembelajar. 
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Karena manfaat dan tantangan penggunaan pembelajaran berbasis 

tugas di kelas telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa saya sebagai 

pengajar dapat melihat kemampuan pendekatan berbasis tugas untuk 

memberikan kesempatan belajar yang lebih baik, meskipun masih ada 

kekhawatiran tentang bagaimana caranya. melakukannya. Dalam hal ini, 

juga dapat disadari bahwa guru/pengajar menganggap berbasis tugas 

sebagai pendekatan yang baik ketika mereka mengalami praktik berbasis 

tugas nyata di kelas, tetapi mereka melihat banyak kekhawatiran ketika 

mereka harus merancang dan mengembangkannya. Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya atau penelitian lebih lanjut untuk menjawab tantangan atau 

permasalahan tersebut. Betapapun efektifnya pembelajaran berbasis tugas, 

itu tergantung pada guru karena mereka adalah perancang dan 

pengembang pelajaran di kelas. 

4. Apa tantangannya bagi anda sebagai pengajar? 

Setelah menilai buku pelajaran yang terdahulu, saya (kami) dapat 

menegaskan bahwa meskipun memiliki kegiatan komunikatif yang menarik 

untuk dipikirkan dan dibicarakan oleh pembelajar, mereka tidak 

dieksploitasi sepenuhnya. Kegiatan tidak dirancang bagi pembelajar untuk 

mengembangkan kemampuan mereka untuk bernegosiasi dan menengahi 

pertemuan antar budaya. Mereka dirancang bagi pembelajar untuk 

mengekspresikan sudut pandang mereka tentang budaya atau isu sosial. 

Buku pelajaran bukan untuk mengajarkan bahasa sebagai ekspresi makna 
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budaya tetapi untuk mengajarkan bahasa sebagai ekspresi dari sistem 

komunikasi formal.  

Saya (kami) dapat berpendapat bahwa mengajar dari perspektif 

antar budaya melampaui dari isi pengajaran. Budaya tidak mudah diajarkan. 

Jika budaya dipahami sebagai 'seluruh cara hidup' maka kita harus 

mengajarkan semua perilaku, simbol, kepercayaan dan sistem nilai 

masyarakat. Kemudian, pertanyaan yang muncul adalah apakah materi kita 

yang dalam penggunaan dalam pengajaran bahasa membantu pembelajar 

untuk mengembangkan, sampai taraf tertentu, perilaku, kepercayaan, dan 

sistem nilai mereka. Karena ini sulit untuk diamati dan dimanipulasi, 

beberapa guru dan pengembang materi memutuskan untuk mengajarkan 

'konten budaya' yang lebih terkait dengan informasi tentang artefak atau 

produk dari masyarakat mana pun. Dapat disimpulkan;  

a) Pembelajaran berbasis tugas (task based) memakan 

waktu dalam hal persiapan dibandingkan dengan yang 

lain.  

b) Task based bukanlah pendekatan yang tepat untuk 

mempersiapkan pembelajar dalam menghadapi ujian. 
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Refleksi Pengajar1 

 

1. Bagaimana proses mendesain materi/bahan ajar 

Intercultural Communicative Competence yang berbasis 

tugas. 

Di dalam mendesain materi/ bahan ajar Intercultural 

Communicative Competence yang berbasis tugas ini perlu 

direncanakan dengan matang, mulai dari analisis kebutuhan untuk 

menentukan tujuan dan pengembangan bahan ajar sehingga 

nantinya akan berkontribusi pada pemahaman keseluruhan materi 

atau topik yang diajarkan. Adapun standar yang diterima secara 

umum dalam proses mendesain bahan ajar adalah: Pertama, 

menentukan kompetensi khusus. Kompetensi khusus yang 

dimaksud disini adalah kemampuan berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa sebagai realitas sosial lintas budaya. 

Komunikasi ini sangat tergantung pada konteks dan budaya 

Kompetensi ini nantinya akan dievaluasi. Kedua adalah metode. 

Penggunaan metode yang efektif dapat membuat tujuan 

pembelajaran tercapai. Metode ini harus tepat sasaran dengan 

mempertimbangkan level peserta didik, tujuan belajar, dan 

kebutuhan peserta didik. Adapun metode yang diterapkan adalah 

metode berbasis tugas yang mewajibkan peserta didik 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik. Dalam metode 

ini, peserta didik awalnya diberikan pemahaman dan pengetahuan 



 
 

156 
 

 

 

 
 

akan tugas yang akan diberikan sesuai dengan siklus tugas setelah 

itu peserta didik diarahkan agar bisa berpikir kritis, menganalisis 

hingga mampu menyampaikan pendapat dalam bentuk kesimpulan.  

Adapun siklus tugas yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pilih tema atau bidang minat dengan mempertimbangkan level 

peserta didik, minat dan informasi terkait lainnya. Setelah tema 

diputuskan, maka pendidik dapat memilih jenis tugas yang 

sesuai. 

2. Materi berbasis tugas ini dapat digunakan dalam berbagai jenis 

(Willis, 1996) : 

a) Comparing (membandingkan kumpulan informasi). Peserta 

didik ditugaskan untuk menemukan persamaan dan 

perbedaan antara budaya yang satu dengan yang lain. 

b) Listing (mendaftarkan atau memetakan pikiran), dimana 

peserta didik ditugaskan untuk membuat daftar sesuai tema 

yang diberikan.  Proses yang terjadi adalah brainstorming dan 

pencarian fakta. 

c) Problem-solving (pemecahan masalah). Tugas ini menuntut 

daya penalaran dan kognitif peserta didik agar mampu 

memecahkan masalah dan menemukan solusi. 

d) Sharing personal experiences (berbagi pengalaman 

pribadi). Kegiatan ini termasuk open-ended activities diawali 
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dengan diskusi dan kemudian memungkinkan peserta didik 

bebas mengelaborasi tentang diri mereka sendiri.  

e) Creative tasks (tugas kreatif). Proses ini melibatkan kerja 

kreatif yang mengkombinasikan dari jenis tugas lainnya. 

3. Setelah memilih jenis tugas yang diberikan, pesera didik 

kemudian harus mengidentifikasi tujuan dari setiap tugas yang 

diberikan.  

4. Selanjutnya menulis konten tugas yang diberikan. Konten harus 

memenuhi kriteria linguistik. 

5. Saat pengimplentasian tugas, setiap tahapan siklus tugas mulai 

dari pra-tugas (seperti melatih kosakata baru sebelum 

mengerjakan tugas utama), tugas utama dan pasca-tugas seperti 

pemberian umpan-balik maupun refleksi kepada peserta didik 

selama tugas yang diberikan dan apa-apa yang bisa diperbaiki. 

Siklus tugas ini harus direncanakan oleh pendidik dari awal 

sebelum diberikan ke peserta didik. 

Ketiga, Development atau Modification yakni pengembangan 

materi/ bahan ajar yang diperoleh dari hasil analisis kebutuhan 

peserta didik yang selanjutnya dimodifikasi berdasarkan kompetensi 

komunikatif antarbudaya. Keempat, Implementasi. Dalam tahap ini 

pendidik menerapkan strategi/ pendekatan dan bahan ajar hasil dari 

proses development dan modifikasi sebelumnya. Setelah itu masuk 



 
 

158 
 

 

 

 
 

di tahap akhir, Evaluasi hasil belajar. Dari evaluasi ini, pendidik 

bisa mengevaluasi daya serap peserta didik selama pemberian 

materi dengan melihat proses dan kemajuan yang telah dicapai 

dengan menggunakan indicator penilaian seperti kognitif 

(pengetahuan), afektif (motivasi), dan skill (keterampilan) mereka. 

 

2. Apa manfaat proses mendesain materi/bahan ajar 

Intercultural Communicative Competence yang berbasis 

tugas. 

Manfaat dari desain materi/ bahan ajar ini untuk 

a) Pendidik :  

- Pendidik dapat memprakarsai analisis kebutuhan pendidik 

sebelum memulai program dan kemudian memenuhi 

kebutuhan peserta didik dengan menyediakan materi yang 

relevan. 

- Ada produk terbaru yang dihasilkan dari pengembangan/ 

modifikasi materi/bahan ajar yang berelemen lintas budaya. 

- Pengembangan bahan ajar/ materi ini memberikan kontribusi 

besar dalam pengembangan pengajaran ICC berbasis tugas 

khususnya bagi peserta didik Sastra Jepang.  

- Pengembangan bahan ajar/materi ini sangat bermanfaat 

untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. 
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Pendidik bisa lebih memperhatikan prosedur dan komponen-

komponen bahan ajar lebih komprehensif lagi. 

b) Peserta didik: 

- Hasil modifikasi materi/bahan ajar ini, peserta didik memiliki 

kesadaran tentang budaya sendiri dan budaya orang lain, 

keterbukaan pikiran, kemampuan menganalisis , mencari 

jalan keluar, membuat kesimpulan serta mampu 

menampilkan relaksasi sosial dalam menjalin interaksi antar 

budaya. 

- Dari desain materi/ bahan ajar ini bermanfaat bagi peserta 

didik dalam berkomunikasi dan memiliki pemahaman 

mengenai perbedaan antarbudaya. 

- Desain materi/ bahan ajar bisa menjadi bahan ajar yang 

efektif dan menyenangkan bagi peserta didik, sehingga 

mereka bisa mengeksplorasi segala informasi yang berkaitan 

dengan budaya setempat dan budaya lain.  

3. Apa peluang proses mendesain materi/bahan ajar 

Intercultural Communicative Competence yang berbasis 

tugas. 

- Peluang yang ada jika produk bahan ajar/ materi ini 

dikembangkan maka akan memunculkan lebih banyak 

konten-konten bahan ajar lintas budaya yang menarik, 

creative tasks yang lebih bervariasi lagi. Creative task yang 
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bervariasi dapat menumbuhkan motivasi dan 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

mengkontruksi dan menganalisis permasalahan yang nyata 

sehingga peserta didikpun diharapkan mampu memecahkan 

masalah yang ada terkait lintas budaya. 

- Peluang lainnya adalah akan banyak temuan-temuan baru 

buat peneliti selanjutnya untuk memodifikasi dan 

mengeksplore kembali bahan ajar yang telah dibuat apakah 

telah memenuhi kriteria kevalidan, praktis ataupun efektif. 

4. Apa tantangan proses mendesain materi/bahan ajar 

Intercultural Communicative Competence yang berbasis 

tugas 

- Cultural Barrier yang bisa jadi hambatan sekaligus tantangan 

seseorang untuk memiliki kemauan dalam menerima atau 

mengadopsi budaya orang lain. 

- Pengembangan kurikulum untuk pemahaman antar budaya 

masih sangat kurang untuk diangkat, dengan demikian perlu 

dikembangkan untuk mencapai hasil maksimal. 

- Pemahaman antar budaya sebaiknya dimulai sejak usia dini 

sehingga konsep-konsep toleransi dan open-minded bisa 

tertanam dari awal. 
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- Penyesuaian materi antara buku teks dan pemahaman 

peserta didik di kelas yang mempunyai level pemahaman 

yang berbeda-beda. 
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